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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Al-Sa’dī merupakan guru dari salah satu ulama Wahabi kontemporer di 

Saudi Arabia yaitu syaikh Uśaimin. Al-Sa’dī memiliki banyak karya, salah satu 

karyanya yaitu kitab Taisīr al-Karīm ar-Rahmān fī Tafsīr Kalām al-Mannān. 

Tafsir ini ditulis pada tahun 1342 H, dan selesai pada tahun 1344 H. Naskah yang 

menjadi acuan adalah cetakan ketiga yang yang diteliti dan ditahqiq oleh Dr. 

Abdurraḥmān bin Mu’alla al-Luwaihiq yang terdiri atas delapan jilid dan selesai 

pada tahun 1420 H. Dalam penelitian ini kitab tersebut yang dijadikan sumber 

primer, sedangkan sumber sekundernya kitab-kitab tafsir, buku, dan karya-karya 

tulis ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan maraknya kasus ujaran 

kebencian yang dipidanakan, beberapa diantaranya dilakukan oleh kelompok 

yang yang memiliki pola pikir cenderung militan dan fanatik dengan 

membid’ahkan atau menganggap sesat kelompok lain. Untuk itu, peneliti 

menggunakan kitab Tafsīr Al-Sa’dī, sebagai sarana untuk memberikan gambaran, 

bahwa tokoh yang menjadi panutan kelompok salafi juga melarang terjadinya 

ujaran kebencian.  

Al-Sa’dī merupakan ulama Salaf yang ahli bahasa arab, ahli fiqh, dan ahli 

tafsir yang kitab tafsirnya terkenal ringan dan mudah dipahami dan sangat 
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menjunjung tinggi akhlak sopan santun. Hal tersebut telah dipaparkan oleh 

beberapa tokoh terkemuka yang lain.  

Dalam penelitian ini kitab Tafsīr al-Karīm ar-Rahmān fī Tafsīr Kalām al-

Mannān karya Syaikh Abdurraḥmān bin Nāṣir al-Sa’dī yang akan peneliti 

gunakan merupakan penafsiran yang menggunakan pendekatan tekstualis. Hal ini 

terlihat dengan menjadikan arti ayat- ayat Alquran sebagai maksud utama dan 

tidak menguraikan lafaznya. Sedangkan metode yang digunakan menggunakan 

metode ijmali yaitu global. Keglobalannya terlihat dari ayat-ayat  yang ditafsirkan 

diarahkan pada petunjuk pokok diturunkannya Alquran. Dalam kitab tafsir ini 

ditandai dengan kesimpulan-kesimpulan yang ditunjukkan oleh ayat-ayat, berupa 

faidah, hukum, dan hikmah-hikmahnya. Adapun sumber penafsiran dalam kitab 

tersebut yaitu dengan menggunakan dua sumber, yaitu bil matsūr dan bir ra’yi 

atau bi al-ma’qūl. Sumber bi al-ma’qūl yaitu penafsiran dengan menampilkan 

ayat-ayat Alquran atau hadis yang berkaitan dengan tema yang sedang dikaji. 

Corak yang digunakan dalam kitab tafsir tersebut adalah corak al-adab wa al-

Ijtimā’ī. Corak ini memiliki tujuan untuk mengembalikan Alquran pada tujuan 

awalnya. Tujuan diturunkannya ayat Alquran sebagai petunjuk manusia, dan 

pesan-pesan moral yang disampaikan dalam Alquran dalam menuntun manusia 

dalam kebenaran. 

Dalam surat al-Ḥujurāt, memiliki beberapa kaitan dengan surat keputusan 

kapolri tentang ujaran kebencian yang diantaranya: penghinaan, pencemaran 

nama baik, penistaan, perbuatan tidak menyenangkan, memprovokasi, menghasut, 

penyebaran berita bohong (hoax). Sedangkan dalam surat al-Ḥujurāt bentuk 
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larangan ujaran kebencian berupa, larangan berprasangka (mendahului ketentuan 

Allah dan RasulNya), larangan meninggikan suara (melalui media), larangan 

bersuara keras (lantang), larangan mengolok-olok, larangan mencela, larangan 

memanggil dengan julukan buruk, larangan mencari-cari kesalahan, larangan 

menggunjing. Al-Sa’dī menafsirkan ayat-ayat ujaran kebencian tersebut dan 

mengharamkan perbuatan yang mengandung ujaran kebencian. Dari struktur 

runtutan ayatnya, menunjukan runtutan bagaimana ujaran kebencian terjadi, dan 

memberikan solusi untuk mencegah terjadinya ujaran kebencian. Pembukaan dan 

penutup surat al-Ḥujurāt memiliki munasabah yaitu berupa peringatan orang 

Mukmin untuk melandaskan diri dalam keimanan dan bertakwa kepada Allah. 

 Berdasarkan pembagiannya, surat al-Ḥujurāt dapat dikelompokkan menjadi 

lima bagian yaitu: 1) Perintah untuk bertakwa, dengan menjalankan perintahNya 

dan menjauhi laranganNya, salah satunya ialah menjauhi prasangka, yang berupa 

tidak mendahului ketentuan Allah SWT. 2) Bahaya Lisan, yaitu dengan berhati-

hati dengan cara, dan saat bicara dan ketika mendapatkan berita. 3) Bentuk-

Bentuk Ujaran Kebencian, yaitu berupa: mengolok-olok, mencela, memanggil 

dengan gelar-gelar yang buruk. 4) Cara Menghindari Terjadinya Ujaran 

Kebencian, yaitu dengan menjauhi prasangka, tidak mencari-cari kesalahan orang 

(aib), dan jangan menggunjing (tidak membicarakannya dan menghasut orang 

lain). 5) Tujuan Manusia Dijadikan Berbagai Golongan yaitu untuk saling 

membutuhkan dan saling melengkapi. 
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian tentang larangan ujaran kebencian dalam surat al-

Ḥujurāt, maka peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Sebagaimana dalam penelitian diatas, hendaknya kemudian ada 

pengkaji mengenai kontekstualisasi Alquran tentang cara 

berkomunikasi yang lebih luas karena ujaran kebencian telah 

merambah dunia maya (red.medsos), sehingga susah dihindari.  

2. Dalam surat al-Ḥujurāt terdapat munasabah ayat dari keseluruhan 

surat, hendaknya ada yang melakukan tematik surat al-Ḥujurāt  

secara umum, untuk menemukan kandungan surat secara 

keseluruhan dengan lebih detail.  

C. Penutup  

Alhamdulillah, dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT atas 

selesainya skripsi ini, Meskipun penulisan skripsi ini menghadapi berbagai 

kesulitan, namun berkat rahmat dan pertolonganNya yang Maha Bijaksana, maka 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Masih banyak kekurangan dan kesalahan 

dalam penelitian ini, untuk itu penulis mohon maaf. Semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi siapa saja yang membacanya. Aamiin 
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